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Info Artikel Abstract

This study consists of two variablees, nameely Audio Visual Meedia and Studeent
Leearning Outcomees so that thus thee purposee of this study is to deescribee thee
picturee of leearning outcomees from Audio Visual Meedia. Thee population in this
study was all Gradee 6 studeents at Sdn Margamulya II. and thee samplee is 6th
gradeers. Thee reeseearch meethod useed in this reeseearch is correelational reeseearch
with a quantitativee approach, this meethod was choseen to ideentify thee reelationship
beetweeeen Audio Visual Meedia and studeent leearning outcomees. Reelateed data

Keywords: from Audio Visual Meedia and studeent leearning outcomees weeree colleecteed using
Audio Visual Media; queestionnairee instrumeents, which weeree compileed using Likeert scalees, data
Student Learning analysis teechniquees using deescriptivee and infeereential analysis. so that it can bee
Outcomes; Islamic concludeed that thee aveeragee ability of studeent leearning outcomees in Islamic
Religious Education Reeligious Eeducation leearning is in thee meedium cateegory Baseed on thee SPSS

outpus in thee Coeefficieentsa tablee, it is known that thee significancee valuee (sig.) is
0.000 < 0.05 so that it can bee concludeed that HO is reejeecteed and Ha is acceepteed,
which meeans that "Theeree is an Eeffeect of thee Usee of Audio Visual Meedia (X)
on Leearning Outcomees (Y)". From thee reesults of thee analysis, it is known that
thee R Squaree valuee is 0.287. This valuee meeans that thee eeffeect of thee usee of
audio-visual meedia (X) on Leearning Outcomees (Y) is 28.7% whilee 71.3% of
Leearning Outcomees aree influeenceed by otheer variablees that aree not studieed
Abstrak.
Peeneelitian ini teerdiri dari dua variabeel yakni Meedia Audio Visual dan Hasil beelajar
siswa sechingga deengan deemikian tujuan peeneelitian ini untuk meenguraikan
gambaran hasil beelajar dari Meedia Audio Visual. Populasi dalam peeneelitian ini yakni
seeluruh siswa Keelas 6 di Sdn Margamulya II. dan sampeelnya ialah Siswa keelas 6.
Meetodee peeneelitian yang digunakan dalam riseet ini yakni peeneelitian koreelasional
. deengan peendeekatan kuantitatif, meetodee ini dipilih untuk meengideentifikasi
Kata_kunc1_: ) hubungan antara Meedia Audio Visual dan Hasil beelajar siswa. Data teerkait dari
Meedia Andio Visual; Meedia Audio Visual dan Hasil beelajar siswa dikumpulkan deengan meenggunakan
Hasil beelajar Sisway intrumeent kueesioneer, yang disusun deengan meenggunakan skala likeert, teeknik
Peendidikan Agama Islam.  analisis data meenggunakan analisis decktifptif dan infeereensial. sechingga dapat
disimpulkan bahwa reerata Keemampuan Hasil beelajar Siswa pada peembeelajaran
Peendidikan Agama Islam beerada pada kateegori seedang Beerdasarkan outpus SPSS
pada tabeel Coeefficieentsa dikeetahui nilai signifikansi (sig.) seebeesar 0,000 < 0,05
sechingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diteerima, yang beerarti bahwa
“Ada Peengaruh Peenggunaan Meedia Audio Visual (X) teerhadap Hasil Beelajar (Y)”.
Dari hasil analisis dikeetahui dikeetahui nilai R Squaree seebeesar 0.287. Nilai ini
meengandung arti bahwa peengaruh Peenggunaan meedia audio visual (X) teerhadap
Hasil Beelajar (Y) adalah seebeesar 28,7% seedangkan 71,3% Hasil Beclajar
dipeengaruhi oleeh variabeel yang lain yang tidak diteeliti.
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PENDAHULUAN

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan No.20 tahun 2003, pendidikan adalah "usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan sepiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat." Menurut
Kamus Bahasa Indonesia (KBBI), kata "pendidikan" mengacu pada kata "didik" dan imbuhan "pe" dan
akhiran "an." Oleh karena itu, artinya adalah metode, cara atau tindakan membimbing. Pengajaran dapat
didefinisikan sebagai proses perubahan tingkah laku dan etika seseorang atau masyarakat untuk mencapai
kemandirian dengan tujuan mematangkan atau mendewasakan manusia melalui pendidikan, pembelajaran,
bimbingan, dan pembinaan.

Pendidikan dapat didefinisikan dalam arti luas sebagai "hidup", yang berarti bahwa pendidikan
mencakup semua pengetahuan yang dipelajari sepanjang hayat yang dapat dilakukan di mana pun dan dalam
situasi apa pun yang memberikan dampak positif pada pertumbuhan setiap makhluk hidup. bahwa
pendidikan berlangsung seumur hidup (lifelong education). Dalam arti luas, pengajaran juga merupakan
aktivitas mengajar, dan pelaksanaan pembelajaran dapat terjadi di mana saja dan kapan saja (Amirin, 2013:4).
Diharapkan orang dewasa pada anak-anak untuk dapat memberikan contoh tauladan, pembelajaran,
pengarahan, dan peningkatan etika-akhlak, serta menggali pengetahuan setiap individu, karena pendidikan
secara harfiah adalah instruksi yang diberikan oleh seorang guru kepada siswanya. Pengajaran yang diberikan
kepada siswa bukan hanya pendidikan formal yang diberikan oleh orang-orang yang memiliki kekuasaan;
peran keluarga dan masyarakat juga sangat penting karena mereka berfungsi sebagai wadah pembinaan yang
dapat menumbuhkan pengetahuan dan pemahaman (Ab Marisyah1, Firman2, 2019).

Menurut GBPP PAI untuk sekolah umum, pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan
terencana untuk mempersiapkan siswa untuk mengenal, memahami, menghayati, dan mengimani ajaran
agama Islam. Ini juga mencakup tuntutan untuk menghormati orang lain dalam hubungannya dengan
kerukunan antar umat beragama agar bangsa dapat bersatu. Menurut (Zakiyah Darajat, 1987:87), pendidikan
agama Islam adalah upaya untuk mendidik dan membimbing siswa agar mereka dapat memahami ajaran
Islam secara menyeluruh di masa depan. Pada dasarnya, pendidikan agama Islam adalah upaya sadar yang
dilakukan pendidik untuk mempersiapkan siswa untuk meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran
Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, atau pelatihan yang dirancang untuk mencapai tujuan
tertentu.

Tidak terkecuali dalam pendidikan agama Islam, metode pembelajaran sangat erat kaitannya
dengan hasil belajar. Robert Ulich berpendapat bahwa istilah "metode" berasal dati bahasa Latin,
"metodos", yang artinya "jalan atau cara", dan "meta ton odon", yang artinya "berlangsung menutut cara
yang benar" (to proceed according to the right way). "Metode" dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti
"cara ketja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan guna mencapai apa yang telah ditentukan."
Dengan kata lain, metode adalah cara sistematis untuk mencapai tujuan tertentu. Dari perspektif
terminologis, metode dapat didefinisikan sebagai "jalan yang ditempuh oleh seseorang untuk mencapai
tujuan tertentu, baik dalam lingkungan atau perniagaan maupun dalam kaitan ilmu pengetahuan dan lainya."
Berangkat dari diskusi tentang metode di atas, dapat digaris bawahi bahwa metode pembelajaran adalah
cara atau metode yang tepat untuk menyajikan informasi sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan
efektif dan efisien. Menurut Biggs, metode pembelajaran adalah cara untuk memberi siswa bahan
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan Media audiovisual adalah media yang terdiri dari
suara dan gambar. Mereka lebih baik karena mencakup media yang dapat dilihat dan didengar, seperti video
pembelajaran. Hal ini sangat membantu siswa dalam mengikuti pembelajaran karena mereka tidak hanya
dapat mendengarkan tetapi juga dapat melihat bagaimana proses berjalan. Karena tidak ada media
pendukung seperti CD Player, komputer, atau LCD sebagai media pendukung, penggunaan media
audiovisual dalam pembelajaran membuat siswa lebih tertarik untuk memperhatikan materi yang
disampaikan. Akibatnya, media audiovisual masih jarang digunakan di sekolah-sekolah. Media audiovisual
adalah media yang dalam satu proses melibatkan pendengaran dan penglihatan. Pesan yang dapat
disampaikan melalui media dapat berupa pesan verbal dan nonverbal yang terlihat seperti media visual atau
pesan verbal dan nonverbal yang terdengar seperti media audio.

Hasil belajar siswa didefinisikan sebagai perubahan dalam bidang kognitif, afektif, dan
psikomotoris yang disebabkan oleh proses belajar mengajar (Sudjana, 2011: 20). Menurut beberapa
pendapat, hasil belajar adalah proses perubahan tingkah laku yang terdiri dari tiga komponen: aspek kognitif,
yang mencakup kemampuan untuk beketrja dan berpikir, aspek afektif, yang mencakup membangun sikap
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ilmiah dalam memecahkan masalah, dan aspek psikomotor, yang mencakup kemampuan untuk
menggunakan alat eksperimen untuk memecahkan masal

Berdasarkan gelaja-gejala yang terdapat di atas, dapat penulis simpulkan bahwa penulis ingin
meningkatkan hasil belajar peserta didik di SD Negeri Margamulya II. Oleh karena itu, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Media Audio Visual terhadap Hasil Belajar Siswa pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sd Negeri Margamulya 117

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian merupakan pendekatan yang digunakan untuk menjelaskan
perspektif dalam membahas objek penelitian. endekatan adalah desain prosedur dan rencana yang
dimulai dari tahap hipotesis yang berlanjut pada penghimpunan data, analisis dan kesimpulan.
Sejatinya pendekatan penelitian telah diklasifikasikan menjadi dua yakni pendekatan analisis dan
penghimpunan data.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan penelitian kuantitatif
ialah pendekatan yang berlandaskan pada filsafat positivisme, dipakai untuk meneliti pada populasi
ataupun sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan alat ukur (instrumen) penelitian, analisa
data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji dan membuktikan hipotesis yang
telah dibuat/ditetapkan.

Jenis penelitian merujuk pada klasifikasi atau kategori penelitian berdasarkan berbagai
faktor, seperti tujuan penelitian, metode yang digunakan, dan pendekatan yang diambil untuk
mengumpulkan dan menganalisis data. Jenis penelitian digunakan untuk menggambarkan
karakteristik penelitian tertentu dan membantu peneliti dalam merencanakan dan melaksanakan
penelitian sesuai dengan tujuannya.

Jenis penelitian yang dipilih ialah metode korelasional, Metode penelitian korelasional
adalah suatu pendekatan dalam penelitian ilmiah yang digunakan untuk menentukan apakah
terdapat hubungan atau korelasi antara dua atau lebih variabel. Dalam penelitian korelasional,
peneliti tidak mencoba untuk mengendalikan atau memanipulasi variabel, tetapi mereka hanya
mengamati variabel-variabel yang ada dan mencari tahu apakah terdapat hubungan statistik antara
variabel yang diteliti. Sifat penelitian ini adalah korelasi artinya penelitian ini akan mencari ada
tidaknya pengaruh Media Audio Visual terhadap Hasil Belajar.

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif kuantitatif dengan penelitian kuantitatif
korelasional. Peneliti akan menguji 2 (dua) variable, yang dimana variable pertama yaitu media
audio visual simbolnya X, variable kedua yaitu hasil belajar peserta didik simbolnya Y.

Populasi adalah keseluruhan manusia yang terdapat dalam area yang telah ditetapkan,
sedangkan yang dikutip dari Truckman oleh Muri Yusuf mengemukakan bahwa populasi atau
target populasi adalah kelompok dari mana peneliti mengumpulkan informasi dan kepada siapa
kesimpulan akan digambarkan. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
kemudian ditarik kesimpulan

Sugiyono mengatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut.

Muri Yusuf menerangkan bahwa sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih dan
mewakili populasi tersebut, sebagian dan mewakili, dalam batasan di atas merupakan dua kata
kunci dan merujuk kepada semua ciri populasi dalam jumlah yang terbatas pada masing- masing
karakteristiknya.

Pada Hakikatnya, metode ilmiah ialah penggabungan antara berfikir secara deduktif

dengan induktif. Jika pengajuan rumusan hipotesis tersebut dengan susah payah dituturkan dari
kerangka teoritis dan kerangka berfikir secara deduktif, kaka untuk menguji bahwa hipotesis
diterima atau ditolak perlu dibuktikan kebenarannya dengan data-data yang ada dilapangan. Data-
data tersebut dikumpulkan dengan teknik tertentu yang disebut teknik pengumpulan data.
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Selanjutnyaa, data-data itu dianalisis san disimpulkan secara induktif. Dan akhirnya dapatlah kita

memutuskan bahwa hipotesis ditolak atau diterima. (Emzir, 2011)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian terhadap 65 responden dengan survei sebagai teknik pengumpulan data dengan
instrumen quisioner yang disusun berdasarkan skala likert, hasil pengumpulan data dapat diuraikan

sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis Deskrptif Penggunaan Media Audio Visual dan Hasil belajar

Siswa dengan SPSSS
Descriptives
Statistic  Std. Error
Penggunaan Media Audio Mean 50.6000 .92943
Visual 95% Confidence Lower Bound  48.7432
Interval for Mean ~ Upper Bound ~ 52.4568
5% Trimmed Mean 51.5470
Median 52.0000
Variance 56.150
Std. Deviation 7.49333
Minimum 21.00
Maximum 59.00
Range 38.00
Interquartile Range 7.00
Skewness -2.2601 297
Kurtosis 6.421 .586
Hasil Belajar Mean 13.9385 14019
95% Confidence Lower Bound  13.6584
Interval for Mean ~ Upper Bound ~ 14.2185
5% Trimmed Mean 14.0385
Median 14.0000
Variance 1.277
Std. Deviation 1.13022
Minimum 10.00
Maximum 15.00
Range 5.00
Interquartile Range 2.00
Skewness -1.216 297
Kurtosis 1.454 .586

Dari hasil analisis descpriptif dengan menggunakan tersebut, maka dibuat tabel kategori
Penggunaan Media Audio Visual sebagaimana dalam tabel berikut:

Tabel 2. Kategorisasi Penggunaan Media Audio Visual

Tabel Kategorisasi Penggunaan Media Audio Visual

Batas Kategori

Interval

Frekuensi

Persentase

Keterangan
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X < (u-1,00) X < 43.107 8 12% Rendah

(-1,00) < X < (u + 1,00) 43.107 < X > 58.093 55 85% Sedang

(w+ 1,00) < X 58.093 < X 2 3% Tinggi
Jumlah 65 100%

Dari hasil perhitungan kategori tersebut maka diketahui bahwa Peenggunaan Media Audio Visual
12% pada kategori rendah, 85% pada Kategoris sedang dan 3% pada kategori tinggi, sechingga
dapat disimpulkan bahwa rerata Penggunaan Media Audio Visual berada pada kategori sedang.

Analisis Deskprtif Hasil belajar siswa

Dari hasil analisis descpriptif dengan menggunakan tersebut, maka dibuat tabel kategori Hasil
belajar siswa sebagaimana dalam tabel berikut:

Tabel 4. Kategorisasi Hasil belajar

Tabel Kategorisasi Hasil Belajar
Batas Kategori Interval Frekuensi | Persentase | Keterangan
X < (u-1,00) X <12.808 8 12% Rendah
(1-1,00) = X < (u + 1,00) 12‘8?;3.0568)( = 57 88% Sedang
(u+ 1,00) =X 15.068 = X 0 0% Tinggi
Jumlah 65 100%

Dari hasil perhitungan kategori tersebut maka diketahui bahwa Hasil belajar siswa 12% pada
kategori rendah, 88% pada Kategoris sedang dan 0% pada kategori tinggi, sehingga dapat
disimpulkan bahwa rerata bahwa Hasil belajar siswa berada pada kategori sedang.

Uji Normlitas dan Linearitas Variabel X terhadap Y

Hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan menjadi gambaran umum terkait data variable
Penggunaan Media Audio Visual terhadap Hasil belajar Siswa, sebelum melanjutkan ke analisis
inferensial, maka terlebih dahulu dilakukan analisis uji prasyarat yakni uji normalitas dan uji
linearitas terhadap variable Penggunaan Media Audio Visual terhadap Hasil belajar Siswa, berikut

hasil uji normalitas variabel, berikut hasil uji normalitas dengan menggunakan SPSS:
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas dengan SPSS
Variabel Peggunaan Media Audio Visual terhadap Hasil belajar Siswa

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

N 65
Normal Parameters™” Mean .0000000
Std. Deviation 95432016

Most Extreme Absolute .090
Differences Positive .068
Negative -.090

Test Statistic .090
Asymp. Sig. (2-tailed) 200

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Dari tabel 4 hasil uji normalitas kolmogorov smirnov dengan menggunakan SPSS, nilai sig. Sebesar
0,200 lebih besar dari 0,05 maka dengan demikian dapat disimpulkan data penelitian berdistribusi
normal.

Analisis dilanjutkan dengan uji linearitas, uji linearitas merupakan pengujian untuk mengetahui
apakah variabel independen dengan variabel dependen memiliki hubungan yang linear, adapun
hasil uji linearitas variabel Penggunaan Media Audio Visual terhadap Hasil belajar siswa sebagai
berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Lienaritas dengan SPSS Variabel Penggunaan Media Audio Visual
terhadap Hasil belajar siswa

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.

Hasil Belajar * Between (Combined) 40.198 19 2116 2.291 012
henggunaan Media  GIOWPS  Fincariey 23467 1 23467 25412 000

: b Deviation from 16731 18 929 1007 471

Linearity
Within Groups 41.556 45 923
Total 81.754 64

Merujuk pada hasil analisis dengan perhitungan dengan SPSS nilai signifikansi (sig.) pada kolom
Deviation from Linearity sebesar 0,471 > 0,05, maka demikian dapat disimpulkan terdapat
hubungan yang linear antara variabel Penggunaan Media Audio Visual terhadap Hasil belajar
siswa.
Analisis Regresi Linear Sederhana X terhadap Y
Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Penggunaan Media Audio Visual terhadap Hasil
belajar siswa, analisis regresi aplikasi SPSS dengan taraf signifikansi « = 0,05, berikut ini hasil
analisis dengan menggunakan SPSS. adapun hasil analisis regresi sederhana dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 6. Coefficients Penggunaan Media Audio Visual terhadap Hasil belajar siswa.

Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.849 821 12.003 .000
Penggunaan Media .081 016 536 5.036 .000

Audio Visual

91 Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, Vol.24 No.03 Oktober 2024



Pengaruh Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Di Sd Ne Geri Margamulya li Karawang

Tabel 7. Coefficients Penggunaan Media Audio Visual terhadap Hasil belajar siswa.

ANOVA
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 23.467 1 23.467  25.365 .000°
Residual 58.287 63 925
Total 81.754 64

a. Dependent Variable: Hasil Belajar
b. Predictors: (Constant), Penggunaan Media Audio Visual

Berdasarkan output di atas diketahui nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa “Ada Pengaruh Penggunaan
Media Audio Visual (X) terhadap Hasil Belajar (Y)”

UJI HIPOTESIS

Uji hiptesis bertujuan untuk mengetahui apakan koefisiensi regresi tersebut signifikan atau tidak,
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yakni:

HO = Tidak ada pengaruh Media Audio Visual (X) terhadap Hasil belajar siswa (Y)
Ha = Ada pengaruh Media Audio Visual (X) terhadap Hasil belajar siswa (Y)

Untuk memastikan koefisiens regeresi tersebut signifikan atau tidak, maka dilakukan uji hipotesis
dengan cara membandingkan nilai (sig.) dengan probabilitas 0,05, atau bisa juga dengan
membandingkan nilai t-hitung dengan t-tabel.

Dasar pengambilan keputusan dapat dirumuskan bahwa

1. Jika nilai singnifikansi (sig.) < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa ada pengaruh (X) terhadap
Hasil belajar (Y).

2. Sebaliknya nilai singnifikansi (sig.) >0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak ada pengaruh
(X) terhadap Hasil belajar (Y).

Berdasarkan outpus SPSS pada tabel 6 Coefficients® diketahui nilai signifikansi (sig.) sebesar
0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa
“Ada pengaruh Media Audio Visual (X) terhadap Hasil belajar siswa (Y)”.

Tabel 8. Model Summary

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .536* 287 276 962

a. Predictors: (Constant), Penggunaan Media Audio Visual

Dari output di atas diketahui nilai R Square sebesar 0.287. Nilai ini mengandung arti
bahwa pengaruh Penggunaan media audio visual (X) terhadap Hasil Belajar (Y) adalah sebesar
28,7% sedangkan 71,3% Hasil Belajar dipengaruhi oleh variabel yang lain yang tidak diteliti

DISCUSSION (Pembahasan)

92 Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, Vol.24 No.03 Oktober 2024



Putri Umairoh Umayah , Lilis Karyawati, Nia Karnia

Deskripsi Media Audio Visual

Media Audio Visual 12% pada kategori rendah, 85% pada Kategoris sedang dan 3% pada
kategori tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa rerata Penggunaan Media Audio Visual berada
pada kategori sedang,.

Angka tersebut diperoleh dari nilai survei dengan menggunakan kuisioner yang
pembelajaran yang dilakukan dengan berbasis proyek telah dilaksanakan dalam perkuliahan, selain
itu angka 85% menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran proyek masih perlu ditingkatkan.
Mengingat dalam Penggunaan Media Audio Visual mampu melakukan pembelajaran secara deep
learning serta mencoba menyelesaikan masalah dengan kemampuan analisis dan kreativitas yang
dimilikinya.

Peningkatan Penggunaan Media Audio Visual pada Siswa kelas VI tetap digalakkan
mengingat berbagai macam upaya telah dilakukan, mulai dari memvalidasi RPS secara rutin,
melakukan monitoring dan evaluasi, serta memberikan pengajaran lebih luas untuk mendorong
Penggunaan Media Audio Visual dalam pembelajaran.

Deskripsi Kemampuan Hasil belajar siswa

Kemampuan Hasil belajar siswa, 12% pada kategori rendah, 88% pada Kategoris sedang
dan 0% pada kategori tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa rerata Hasil belajar Siswa berada
pada kategori sedang

Hal ini menujukkan bahwa siswa telah memili Hasil belajar meskipun secara umum masih
para tingkatan sedang, secara umum hal ini tergambar dalam pelaksanaan kegiatan akademik baik
di dalam dan luar kelas terdapat siswa yang sangat baik dalam melakukan komunikasi dan
kordinaasi namun terdapat juga yang tampak pasitf baik dalam mengerjakan tugas akademik mau
pun non akademik.

Pengaruh Media Audio Visual terhadap Hasil belajar Siswa

Merujuk pada hasil penelitian diketahui bahwa nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,000 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa “Ada pengaruh
Media Audio Visual (X) terhadap Hasil belajar Siswa(Y).” Dengan demikian maka dalam penelitian
yang dilakukan ini membuktikan bahwa pengaruh penggunaan Media Audio Visual terhadap Hasil
belajar Siswa.

Hal ini memang secara teoretis sejalan mengingat bahwa untuk terdapat hubungan antara
penggunaan Media Audio Visual terhadap Hasil belajar Siswa, dengan Penggunan Media Audio
Visual guru diharuskan mengajar dengan menyusun rancangan, melakukan pengajaran pada siswa,
membuat project dengan siswa. Hal ini menjadikan kolaborasi guru dengan siswaDiskusi data
adalah memuat diskusi antara teori dengan hasil atau paparan data. Diskusi data ini harus lebih
banyak yaitu lebih dari 2000 kata. Tidak boleh membuat sub bab dengan penomoran. Penulisan
jurnal tidak perlu penomoran.

KESIMPULAN/CONCLUSION

Angka tersebut diperoleh dari nilai survei dengan menggunakan kuisioner yang pembelajaran yang
dilakukan dengan berbasis proyek telah dilaksanakan dalam perkuliahan, selain itu angka 85%
menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran media audio visual masih perlu ditingkatkan.
Mengingat dalam Penggunaan Media Audio Visual mampu melakukan pembelajaran secara deep
learning serta mencoba menyelesaikan masalah dengan kemampuan analisis dan kreativitas yang
dimilikinya. Hal ini menujukkan bahwa siswa telah memili Hasil belajar meskipun secara umum

masih para tingkatan sedang, secara umum hal ini tergambar dalam pelaksanaan kegiatan akademik
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baik di dalam dan luar kelas terdapat siswa yang sangat baik dalam melakukan komunikasi dan
kordinaasi namun terdapat juga yang tampak pasitf baik dalam mengerjakan tugas akademik mau
pun non akademik. Hal ini memang secara teoretis sejalan mengingat bahwa untuk terdapat
hubungan antara penggunaan Media Audio Visual terhadap Hasil belajar Siswa, dengan Penggunan
Media Audio Visual guru diharuskan mengajar dengan menyusun rancangan, melakukan
pengajaran pada siswa, membuat project dengan siswa. Hal ini menjadikan kolaborasi guru dengan

siswa.
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